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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia dalam kehidupannya memiliki nilai dan noryaag harus dipatuhi, baik
itu sebagai makhluk individu maupun sebagai makkhsgial. Manusia dengan segala daya
dan upaya berusaha mencapai kebutuhan hidupnyaitbalengan berwirausaha maupun
dengan mengabdikan dirinya dalam sebuah organBakim kehidupannya manusia tidak
terlepas dari nilai dan norma yang diterapkan. iRgnya suatu nilai atau norma dapat
membatasi manusia dari ketidakseimbangan sikapeiaiaku.

Manusia merupakan individu yang berada pada dwensisosial, dimana seorang
manusia berperan sebagai individu dan salah satlaga sebagai makhluk yang
berorganisasi. Sebagai makluk individu, manusia itil@rkepribadian tertentu dan juga
memiliki kebutuhan yang berbeda-beda antara saiuidu dengan individu yang lainnya.
Sedangkan sebagai makhluk sosial yang berada dalabn organisasi, manusia harus
mengikuti aturan dan norma yang berlaku dalam esgantersebut. Dengan mengikuti
norma dan aturan yang berlaku dalam organisasarajpkan dapat memperbaiki dan
meningkatkan kinerja yang dimiliki oleh individursebut.

Organisasi merupakan suatu wadah dimana terdegampulan orang-orang yang

saling bekerja sama, bertukar pikiran dan penddeagan didasarkan pada suatu tujuan



yang sama yaitu untuk memenuhi berbagai kebutuhareka. Dalam organisasi setiap
orang mempunyai peran dan fungsinya masing-masiagg ydisesuaikan dengan
kemampuan, namun tetap berada pada satu jaluruddn program kerja yang disusun
bersama untuk satu tujuan bersama.

Dalam kehidupan berorganisasi manusia seringkbdéipkan dengan munculnya
berbagai permasalahan, dan masalah yang palinggsdihadapi oleh organisasi atau
lembaga adalah masalah sumber daya manusia. Hdlsebabkan karena sumber daya
manusia merupakan faktor yang sangat penting daands yang mampu menentukan
berhasil atau tidaknya suatu organisasi. Organigasg memiliki sumber daya manusia
yang handal akan dapat mencapai tujuannya.

Salah satu perhatian yang paling utama dalam suganisasi atau lembaga adalah
melindungi hak-hak individu. Dalam hal ini hak-haégawai sangat tergantung pada nilai-
nilai yang menonjol, dimana nilai-nilai tersebut migerikan dasar bagi sistem pegawai.
Nilai-nilai yang diterapkan dalam suatu organisesigantung dari sistem kerja yang
mereka gunakan. Nilai dan norma yang diterapkargaeriepat dalam suatu organisasi
salah satunya akan membuat para pegawai tidakbsmbelengan aturan yang dibuat
lembaga tersebut yang pada akhirnya hak-hak pegalvea merasa terlindungi dan para
pegawai pun akan melaksanakan kewajibannya dengdk Bika pegawai dapat
melaksanakan kewajibannya dengan baik, maka kiryang dimiliki oleh pegawai akan

lebih baik dan berkualitas dari sebelumnya.



Dari pernyataan di atas sudah jelas bahwa peniagkltialitas Sumber Daya
Manusia pada saat ini sudah menjadi suatu tuntdtan hal tersebut dapat dijadikan
sebagai salah satu arah kebijakan pembangunargaseiaaa dituangkan dalam GBHN
1999-2002 (1999:28) bahwa :

Kualitas sumber daya manusia perlu dikembangkatinisenungkin
secara terarah, terpadu, dan menyeluruh melaltbabgei upaya proaktif dan
reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar generasla dapat berkembang
secara optimal disertai dengan hak dukungan dadurigan sesuai dengan
potensinya.

Dengan adanya pernyataan di atas, seorang pegamai tmampu mengaplikasikan
dirinya dalam pekerjaan yang ditekuninya. Hal imaslkan sangat penting sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dari wisgsi secara keseluruhan. Daya
dukung serta sistem kerja yang digunakan dalamn@gsi merupakan hal yang sangat
dibutuhkan dan diperlukan oleh pegawai dalam rangkawvujudan manusia yang
berkualitas.

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, pegawai tielddpas dari aturan-aturan
yang telah dibuat dan ditetapkan oleh organisasada pegawai tersebut mengembangkan
keahliannya. Aturan - aturan yang telah dibuat mpa&kan bagian dari sistem kerja yang
selalu ada dalam setiap organisasi, baik organgserintah maupun organisasi swasta.
Aturan yang ada dalam sebuah organisasi biasarogr@n dalam suatu tindakan disiplin.

Disiplin merupakan suatu proses atau hasil pengarahtau pengendalian

keinginan, dorongan, atau kepentingan demi suatHcta atau untuk mencapai tindakan



yang lebih efektif dan dapat diandalkan. Diharapkana pegawai mematuhi peraturan
yang telah dibuat oleh organisasi karena merekaahami dan mendukungnya bukan
karena takut terhadap hukuman yang akan diberikan.

Tidak ada tindakan disiplin yang dibuat tanpa adamykuman bagi pegawai yang
telah melanggar aturan yang telah ditetapkan. Hatebut sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Henry Simamora (2003:236) yaitawaa:“Tindakan disiplin menuntut
suatu hukuman terhadap pegawai yang gagal memstartdar-standar yang ditentukan”.
Itulah sebabnya dalam setiap lembaga atau organesdapat sanksi-sanksi yang telah
ditetapkan sebagai peringatan terhadap para pegawgimelanggar standar-standar yang
telah ditetapkan dalam sebuah organisasi.

Pernyataan di atas sesuai dengan definisi darplidiskerja itu sendiri yang
dikemukakan oleh Bedjo Siswanto (1989:278) mengeaikak pandangannya mengenai
pengertian displin kerja yaitu :

Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatkag menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturatgpan yang berlaku, baik
yang tertulis ataupun lisan serta sanggup merkatadan tidak mengelak untuk

menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggas tdga wewenang yang diberikan
kepadanya.

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek kerjagy&eberadaannya harus
diperhatikan oleh setiap organisasi baik oragnigasnerintah maupun swasta. Hal ini

disebabkan karena disiplin kerja merupakan saléh aspek yang dapat mempengaruhi

besar kecilnya performance kerja yang dimiliki okdorang pegawai. Aing Tedjasutisna



(1994:165) yang menyatakan bahwa :“Para pegawag yaalaksanakan disiplin kerja
dengan baik, itu tandanya sudah mempunyai keyakuofam berusaha meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kerja”.

Dari peryataan di atas, sudah jelas bahwa jikaveagaemiliki disiplin kerja yang
terarah dan dapat mengkondisikan situasi sesu@ gidraruskan oleh sebuah organisasi,
maka hal tersebut sudah merupakan titik awal ba&girasig pegawai dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja yaalgsa ini dimilikinya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin akediantaranya : faktor
individu itu sendiri, sistem kerja, iklim kerja, thaya organisasi, dan hal lain yang berada
dalam suatu organisasi. Selain itu sudah merupalgas manajemen organisasilah untuk
dapat membangun dan mempertegas hal-hal yang taerkaiengenai disiplin kerja itu
sendiri, dan disiplin kerja yang telah dibuat haditegakkan oleh semua individu yang
bekerja dilingkungan organisasi tersebut.

Kedisiplinan merupakan hal yang sangat pentingriareerupakan fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia, karena semakindisikin pegawai maka semakin
tinggi prestasi kerja yang dimiliki oleh pegawaanpa disiplin kerja yang baik akan sulit
bagi sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yagig dicapainya.

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi elehpegawai adalah rendahnya
kinerja yang dimiliki pegawai. Rendahnya kinerjakbimdividu maupun kelompok akan

berdampak pada rendahnya kinerja organisasi dantdrakbut dapat menghambat



tercapainya tujuan organisasi. Ada beberapa fakiog mempengaruhi kinerja pegawai,
yaitu aspek kuantitatif dan aspek kualitatif

Dalam melaksanakan pekerjaannya seorang pegawaiaghan dapat mencapai
hasil kerja yang berkualitas dan dapat mengembanigigas dan tanggung jawab didalam
organisasi. Ini sejalan dengan definisi kinerja gyatiungkapkan oleh Mangkunegara
(2005:9) yang menyebutkan bahwa : “ Pengertian ikaredalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawaindahelaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Disiplin kerja mempengaruhi penampilan kinerja pegja Ini disebabkan karena
seorang pegawai akan mampu bekerja dengan optilaalitukung oleh adanya ketegasan
dalam organisasi dalam mengatur sistem kerja yalagda organisasi tersebut. Menurut
veithzal Rivai dan Ahmad Fawzi Moh Basri (2005: i@gngemukakan bahwa :

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan esesg secara
keseluruhan selama periode tertentu didalam nmestakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standarkeagl, target atau  sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu ¢=lah disepakati bersama.
Kinerja merupakan fungsi dari motivasi, kemampudam keterampilan seseorang

dalam usahanya untuk mencapai prestasi kerja yaagsimal. Ini dipertegas oleh

pernyataan dari Vroom dalam Mulyasa (2003:136 —bahwa :

Kinerja seseorang merupakan perkalian antara k@mamdan  motivasi,
hubungan tersebut mengandung arti bahwa jika sesgoendah pada salah satu
komponen kerja, maka tidak menutup kemungkinanases kerja yang dihasilkan



akan rendah pula, kinerja seseorang yang rendah rupailean hasil dari motivasi yang
rendah dengan kemmpuan yang rendah.

Dengan adanya disiplin kerja yang terarah, makapg&atan kinerja pegawai dapat
dicapai dengan optimal. Jika dikaitkan dengan trsierja maka disiplin kerja ditujukan
agar para pegawai dapat melaksanakan pekerjaamrdéegib dan lancar karena adanya
peraturan yang harus ditaati oleh seluruh pegawai.

Menurunnya tingkat kinerja pegawai disuatu lembalggpat disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah menurunngéat disiplin kerja pegawai. Berkaitan
dengan hal tersebut Dan Lidden (2001:1) menutullkdmva :

Dengan ditegakkannya disiplin maka dapat mengatessalah kinerja
yang buruk dan memperkuat pengaruh perilaku kepggawai dengan
kelompok atau lembaga. Apabila disiplin dilaksaraldengan baik serta tidak
menunda waktu maka masalah kinerja tidak dibiarkaenjadi parah dan
kemungkinan masalah tersebut dapat diatasi seeped dan mudabh.

Dari pemaparan di atas maka dapat dilihat bahwakatkxkaitan antara disiplin
kerja dengan kinerja pegawai. Dengan mengetahuplidiskerja yang dimiliki para
pegawai maka nilai kinerja yang dimiliki pegawaipaken dapat diketahui. Hal tersebut
disebabkan karena disiplin kerja dan kinerja mémsiuatu hubungan, sesuai dengan
pernyataan dari Trahan dan Steiner (1998:129) yagrgyebutkan bahwa :

“Disiplin secara positif dapat dikaitkan denganédqa pegawai, karena

dengan disiplin maka pimpinan dapat menerapkamuduntakan agar standar kerja
yang ditetapkan dapat dipatuhi oleh pegawai sapatd memperbaiki  kinerja  yang

buruk, berharap pegawai dapat berperilaku sepgaing diinginkan untuk mencapai
tujuan organisasi”.



Pembentukan disiplin merupakan hal yang mutlak batiap pegawai, karena akan
meningkatkan kinerja pegawai. Namun pada kenyat@amada saat ini masih banyak
pegawai yang kurang memiliki disiplin kerja yangawi. Hal ini dapat dilihat dari masih
tingginya tingkat absensi pegawai, adanya kemaagkitan adanya karyawan yang masuk
dan pulang kerja tidak tepat waktu.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakydeata Dinas Pendidikan Kota
Bandung bahwa pada dasarnya pembinaan disiplira kgapg dilakukan pada Dinas
Pendidikan Kota Bandung telah dirancang sedemikiamun semua itu kembali pada diri
pegawai tersebut sendiri, apakah bersedia untukatudimperaturan yang telah ada atau
sebaliknya. Masih kurangnya disiplin yang dimilideh para pegawai Dinas Pendidikan
Kota Bandung dapat terlihat dari fenomena tingketeasi pegawai, pegawai yang datang
tidak tepat waktu dan pulang sebelum waktu yan@lsutlitetapkan. Hal ini cenderung
diakibatkan oleh kurangnya kesadaran dari diri p@gatu sendiri terhadap pentingnya
disiplin kerja.

Memperhatikan fenomena tersebut, maka cukup meggubaran bahwa disiplin
kerja belum dapat dilaksanakan dengan baik. Kead@anarus diatasi sedini mungkin
karena jika dibiarkan berlarut-larut, tidak menukgmungkinan akan berdampak kepada
rendahnya kinerja pegawai yang akibatnya kurang dodemg terhadap kelancaran
pelaksanaan tugasnya, sehingga tujuan lembagatghaigditetapkan tidak akan tercapai

dengan sempurna.



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingengatahui lebih jauh mengenai
pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja pegawnaka penulis mengadakan
penelitian dengan judul :

“ Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Dinas

Pendidikan Kota Bandung ”

B. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah adalah gambaran umum tentang lingkgp atau pembahasan
bidang kajian dalam penelitian, sehingga akhirngsatah yang akan diteliti akan tampak
jelas. Ali (1987:36) berpendapat bahwa “ Rumusasatad pada hakikatnya merupakan
generalisasi deskripsi ruang lingkup masalah peaelidalam pembatasan dimensi dan
variabel yang tercakup didalamnya”.

Agar permasalahan lebih terarah, maka masalaklipam dibatasi hanya pada
bidang “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerjagé®ai di Lingkungan Dinas
Pendidikan Kota Bandung”. Adapun rumusan masalahdgéah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran Disiplin Kerja di Lingkundaimas Pendidikan Kota

Bandung?

2. Bagaimanakah gambaran Kinerja Pegawai di Lingkursas Pendidikan Kota

Bandung?

3. Seberapa besar Pengaruh Disiplin Kerja TerhadaprjgirPegawai di Lingkungan

Dinas Pendidikan Kota Bandung.



C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetalmemahami serta
memperoleh gambaran secara keseluruhan mengengarpandisiplin kerja terhadap
kinerja pegawai Lingkungan Dinas Pendidikan Kotadag.
2. Tujuan Khusus
Sedangkan Tujuan Khusus Penelitian ini adalah :
1. Untuk memperoleh data dan gambaran yang jelasnigmniigiplin kerja pegawai di
Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bandung.
2. Untuk memperoleh data dan gambaran yang jelasn@gnk@merja pegawai di
Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bandung.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disikd#ina pegawai terhadap

kinerja pegawai di Lingkungan Dinas Pendidikan KB&éndung.

D. MANFAAT PENELITIAN
Beberapa manfaat yang dapat penulis peroleh daeligan ini adalah :
1. Penelitian ini akan memberikan pengalaman dan pengetahuan yang berharga

baik secara teoritik maupun empirik.



2. Bagi Lembaga hasil penelitian ini diharapkan dapamberikan gambaran
mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kineggawai di Lingkungan Dinas
Pendidikan Kota Bandung.

3. Bagi para pegawai diharapkan penelitian ini mensaitu acuan untuk dapat
bekerja lebih baik lagi dan dapat menyadari selzepgmting kinerja mereka bagi
lembaga.

4. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan paetzeliti dalam hal pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaukirmengembangkan disiplin
iImu - Administrasi Pendidikan, khususnya dalam spgngaruh disiplin kerja

terhadap kinerja pegawai.

E. ANGGAPAN DASAR

Menurut Winarno Surakmad dalam Suharsimi Arikurit®96:58) mengemukakan
bahwa “Anggapan dasar atau postulat adalah sebitikh tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka yang memajagijapan dasar dalam

penelitian ini adalah :



1. Disiplin merupakan proses atau hasil pengarahan pémngendalian keinginan,
dorongan, atau kepentingan demi suatu cita-cita @&k mencapai tindakan yang
lebih efektif dan dapat diandalkan.

2. Penerapan disiplin kerja pegawai yang mengarah padainaan personil dapat
memperbaiki dan meningkatkan perilaku yang nampaland diri pegawai dan
salah satunya adalah akan berdampak pada penindéataja pegawai.

3. Kinerja pegawai yang berkualitas salah satunya tdapzapai dengan adanya
kerjasama yang harmonis antara seluruh aspek ydagda dalam organisasi

tersebut.

F. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan pengertian diatas maka hipotesis dapemelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikaragadisiplin kerja terhadap kinerja
pegawai ".

Adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitinnterdiri dari dua variabel,

yaitu Variabel Bebas (X) dan Variabel Terikat (Y).

Variabel X Variabel Y

ﬁ

Disiplin Kerja Kinerja Pegawai

Gambar 1.1
Variabel Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai



Faktor-faktor yang dijadikan variabel penelitiaruchuskan sebagai berikut :

1. Disiplin Kerja (X)

2. Kinerja Pegawai (YY)

3 ——) . Garis pengaruh disiplimjg¢erhadap kinerja

pegawai.
H. KERANGKA PEMIKIRAN

Pada saat ini, semakin banyak tantangan yang li@madapi oleh setiap individu
dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusieasmenyeluruh. Tantangan yang
dihadapi oleh setaip individu tidak hanya berasal lthgkungan sekitar tempat dia bekerja
tetapi juga berasal dari dalam diri individu itundei. Kurangnya kesadaran individu dalam
melakukan suatu pekerjaan merupakan hal yang pahmgm yang dapat ditemui dalam
sebuah organisasi.

Para pegawai yang berada pada suatu organis&sidéegy melakukan suatu
pekerjaan karena dia takut akan adanya hukumansatsksi yang diberikan kepadanya
jika dia mengabaikan kewajibannya tersebut. Seoradyidu atau pegawai yang baik
akan melakukan pekerjaannya atas dasar kesadarafiroigya sendiri dan karena merasa
bertanggung jawab terhadap tugasnya tersebut.

Dalam setiap organisasi selalu ada peraturantyparatyang mengharuskan para
pegawainya untuk mentaati peraturan yang telahatlilaerta menuntut para pegawainya

agar disiplin. Kedisiplinan merupakan salah satngéi dari manajemen sumber daya



manusia yang dapat dijadikan sebagai alat untuk pedmiki kualitas kinerja para
pegawainya. Hal ini disebabkan karena dengan addieydin kerja, maka pimpinan dapat
mengkomunikasikan kepada para pegawainya tentamdpahaapa saja yang harus
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan oleh gergawainya.

Selain itu dengan adanya disiplin kerja seorangppan juga dapat menjadikannya
sebagai alat untuk mengubah perilaku seseorang adiemgbih baik lagi. Proses
pendisiplinan pegawai, tidak harus selalu dilaku&kath pimpinan terhadap pegawai yang
melanggar aturan yang telah ditetapkan.

Kedisiplinan yang ditunjukkan oleh setiap pegaveilam organisasi dapat
meningkatkan kinerja yang dimilikinya, baik itu rakli hasil kerja yang optimal maupun
dari semangat yang ditunjukkan oleh pegawai yarrgapgkutan. Kualitas kinerja yang
dimiliki- oleh para pegawai dengan meningkatkan $igtihan yang dimiliki pegawai
tersebut, dengan sendirinya akan berdampak pacaptenya tujuan dalam diri pegawai
itu sendiri. Tujuan individu itu sendiri dapat bpaupenghargaan yang diterimanya ataupun
adanya bonus atas hasil kerja yang dicapainya itu.

Tercapainya tujuan yang diharapkan oleh para paigatas hasil kerjanya, maka
dapat meningkatkan kinerja organisasi. Meningkakiyerja organisasi disebabkan karena
para pegawai lebihi bersemangat dalam mengerjaganyang menjadi tugasnya dalam

organisasi tersebut, sehingga tujuan organisasy yalah direncanakan dapat tercapai



dengan baik. Semua keberhasilan tersebut juga tetédpas dari adanya kerjasama yang

ditunjukkanoleh pegawai, maupun oleh pimpinan oisgesn tersebut.

Dari uraian diatas, kerangka pikir penelitian dagisajikan kedalam paradigma

penelitian berikut ini :

Disiplin kerja
Manajemen
Sumber Daya >
Manusia — .
Kinerja Pegawal | <
Tujuan Kinerja E——
Organisasi |*—| Organisasi [+ ujuan Individu
Gambar 1.2

Kerangka Pikir Penelitian



